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Sumbawa NTB - Tim Puma Polres Sumbawa Barat berhasil mengungkap kasus 
tindak Pidana yang terjadi di wilayah hukum Polres Sumbawa Barat, Minggu 

Para terduga tindak Pidana yang diamankan Tim Puma Polres Sumbawa Barat, (28/01/2024)



(28/01/2024) sekitar pukul 03:00 Wita.

Dari pengungkapan tersebut 5 terduga Pelaku berhasil diamankan. Dari kelima 
terduga 3 diantaranya terduga pelaku Pencurian yakni M (35), T (22) dan S (27) 
yang ketiganya berasal dari Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 
Sementara 2 lainnya terduga Penadah (480) yakni LH (39) dan SL (27), kedua 
pria ini berasal dari Kabupaten Lombok Timur.

Kapolres Sumbawa Barat AKBP Yasmara Harahap SIK., melalui Kasat Reskrim 
Polres Sumbawa Barat IPTU Abi Satya Darma Wiryatmaja S.Tr.K.,S.IK.,kepada 
media ini membenarkan adanya 5 pria terduga pelaku tindak pidana yang 
diamankan Tim Puma Polres Sumbawa Barat.

Abi sapaan akrab Kasat Reskrim Polres Sumbawa Barat ini menceritakan secara 
singkat kronologis kejadian tindak pidana pencucian tersebut.

“Sekitar pukul 02:00 Wita pada 14 Januari 2024 lalu, TKP di Desa Pasir Putih, 
Kecamatan Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat, Korban (L) warga setempat 
mengecek perahu miliknya yang kemudian diketahui 2 unit mesin tempel 
Yamaha 15 PK yang terpasang di perahu tersebut sudah tidak ada. Kemudian 
korban mencoba bertanya kepada para nelayan di sekitar namun tidak ada yang 
mengetahuinya. Atas kejadian tersebut Korban akhirnya melaporkan ke Polsek 
Maluk,”jelas Abi, Senin (29/01/2024)

Beberapa hari kemudian Lanjut Abi, Tim Puma Polres Sumbawa Barat menerima 
informasi dari Tim Puma Polres Lombok Timur bahwa ada 2 unit mesin Tempel 
perahu yang diamankan karena tidak memiliki bukti kepemilikan.

Mendapat informasi tersebut Tim Puma Polres Sumbawa Barat langsung 
melakukan penyelidikan dengan berangkat ke Lombok Timur untuk mengecek 
informasi tersebut.

“Saat mengecek Mesin tempel yang diamankan di Polres Lombok Timur tersebut 
salah satu mesin tempel sama persis dengan nomor seri yang dilaporkan hilang 
di Desa Pasir putih Maluk tersebut, dan akhirnya diamankan oleh tim Puma 
Polres Sumbawa Barat,”beber Abi.

BArang bukti tersebut dikuasai LH kemudian dari hasil pengembangan, LH 
mengaku mendapatkan Mesin tersebut dari Sdr. SL yang saat itu berada di 
dusun Oleng, Kecamatan Jerawaru Lombok Timur, SL pun segera diamankan 
dan diintrogasi.

Dari informasi SL, mengaku mendapatkan Mesin tersebut dari tiga terduga 
diatas. SL membeli dari tiga orang tersebut seharga 14 juta rupiah, kemudian SL 
menjual kepada LH dengan harga 15 Juta Rupiah.

“Setelah melakukan pengembangan diperoleh informasi identitas dan keberada 
ketiga pelaku. Tim Puma Polres Sumbawa akhirnya berhasil mengamankan 
ketiga terduga di kediamannya masing di wilayah Lombok Tengah,”ucapnya.



“Atas perbuatan terduga M, T dan S diancam pasal 363 KUHP dengan ancaman 
7 tahun penjara, sedangkan terduga LH dan SL diancam pasal 480 KUHP 
dengan ancaman hukuman 4 tahun penjara,”imbuhnya menutup pembicaraan. 
(Adb)


